BAB I
	PENDAHULUAN	

A. Latar Belakang
Perkembangan karya sastra, khususnya jenis sastra puisi sangatlah pesat, puisi  merupakan pernyataan sastra yang paling inti sampai sekarang masih begitu diminati. Sastra merupakan unsur yang amat penting yang mampu memberikan wajah manusiawi, unsur-unsur keindahan, keselarasan, keseimbangan, harmoni, irama, proposisi, dan sublimasi alam setiap gerak kehidupan manusia dalam menciptakan kebudayaan. Dari dulu sampai sekarang karya sastra tidak pernah pudar atau mati. Dalam kenyataan karya sastra dapat dipakai untuk mengembangkan wawasan berpikir bangsa. Karya sastra dapat memberikan pencerahan pada masyarakat modern. Ketangguhan yang sangat dibutuhkan dalam pembangunan. Di satu pihak, melalui karya sastra, masyarakat dapat menyadari masalah-masalah penting dalam diri mereka dan menyadari bahwa merekalah yang bertanggungjawab terhadap perubahan diri mereka sendiri.
Sastra mendorong orang untuk menerapkan moral yang baik dan luhur dalam kehidupan dan menyadarkan manusia akan tugas dan kewajibannya sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan memiliki kepribadian yang luhur. Apabila hal tersebut tercabut dari akar kehidupan manusia, maka manusia tak lebih dari sekedar hewan berakal. Untuk itulah sastra harus ada dan selalu harus diberadakan. Karya sastra secara umum dapat dibedakan menjadi tiga yaitu : puisi, prosa, dan drama. Dari ketiga karya sastra tersebut, pada penelitian ini penulis hanya menganalisis 
salah satu dari karya sastra tersebut yaitu karya sastra puisi.
Secara etimologis istilah puisi berasal dari bahasa Yunani poesis yang berarti membangun, membentuk, membuat, dan menciptakan. Sementara itu, kata poet dalam tradisi Yunani kuno berarti orang yang mencipta melalui imajinasinya. Orang-orang yang hampir menyerupai dewa atau yang amat suka kepada dewa-dewa. Dia adalah orang berpenglihatan tajam, orang suci yang sekaligus merupakan filsuf, negarawan, guru, orang yang dapat menebak kebenaran yang tersembunyi. 
Puisi adalah bentuk karya sastra yang paling tua. Sejak kelahirannya, puisi memang sudah menunjukkan ciri-ciri khas seperti yang kita kenal sekarang, meskipun puisi telah mengalami perkembangan dan perubahan tahun demi tahun
(Waluyo, 1991:3). 
Dari definisi di atas Ahmad (dalam Pradopo, 1993:7) menyimpulkan bahwa pengertian puisi di atas terdapat garis-garis besar tentang puisi itu sebenarnya. Unsur-unsur itu berupa emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindera, susunan kata, kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur-baur. 
Puisi dapat didefinisikan sebagai seni tertulis di mana bahasa digunakan untuk kualitas estetiknya untuk tambahan. Penekanan pada segi estetik suatu bahasa dan penggunaan sengaja pengulangan, meter dan rima adalah yang membedakan puisi dari prosa. Namun perbedaan ini masih diperdebatkan. Beberapa ahli modern memiliki pendekatan dengan mendefinisikan puisi tidak sebagai jenis literatur tapi sebagai perwujudan imajinasi manusia, yang menjadi sumber segala kreativitas. Selain itu puisi juga merupakan curahan isi hati seseorang yang membawaa oraang lain kedaalam keaadaan hatinya. Puisi juga dapat dijadikan sebagai alat untuk mengekspresikan perasaan pengarang.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa puisi adalah sebuah karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya makna. Selain itu, puisi memiliki unsur-unsur, yaitu:kata, larik , bait, bunyi, dan makna.
Dilihat dari unsur tersebut terdapat unsur makna. Unsur makna sangat penting karena unsur makna tujuan dari pemilihan kata dan pembentukan larik.
Makna bisa menjadi isi dan pesan dari puisi tersebut. Melalui makna inilah misi penulis puisi disampaikan. Makna adalah hubungan pertalian antara bentuk dan acuan. Untuk lebih memahami puisi secara utuh, kita perlu memahami lapisan makna puisi. Yang termasuk lapisan makna puisi, yaitu:tema/sense, perasaan/feeling, nada dan suasana/tone, dan amanat. 
Dalam pembelajaran puisi yang dilakukan siswa yaitu membuat puisi yang mengandung makna yang tepat pada puisi yang mereka buat. Pembuatan puisi yang mereka buat sangat beragam, keanekaragaman tersebut dilatarbelakangi karena perbedaan pengetahuan, pengalaman, perasaan, dan keterampilan yang dimiliki siswa. Kesulitan yang terjadi pada siswa diperkirakan oleh masalah kurang berminatnya siswa untuk membaca buku-buku tentang sastra. 



B. Batasan Masalah 
Sebelum membatasi masalah penulis akan menjabarkan tentang unsur-unsur puisi terlebih dahulu. Secara sederhana batang tubuh puisi terbentuk dari beberapa unsur-unsur puisi, yaitu kata, larik, bait, bunyi, dan makna. 
Kelima unsur tersebut saling mempengaruhi dan saling berkaitan  satu sama lain. 
Oleh karena itu keterbatasan waktu dan keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki penelitian ini dibatasi hanya analisis pada makna saja, makna terbagi menjadi beberapa jenis yaitu makna lugas, kias, lambang, dan makna utuh. Pada penelitian ini penulis menganalsis berdasarkan hanya pada makna lugas dan makna kias pada puisi karangan siswa kelas VIII MTs. Darussalam Wanaraja Tahun pelajaran 2013-2014. 

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dibahas maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut ini.
1. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VIII MTs. Darussalam Wanaraja Tahun Pelajaran 2013-2014 dalam membuat puisi?
2. Apakah terdapat makna lugas dalam puisi karangan siswa kelas VIII MTs. Darussalam Wanaraja Tahun Pelajaran 20013-2014?
3. Apakah terdapat makna kias dalam puisi karangan siswa kelas VIII MTs. Darussalam Wanaraja Tahun Pelajaran 20013-2014?


D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VIII MTs. Darussalam Wanaraja Tahun Pelajaran 2013-2014 dalam membuat puisi yang mengandung makna lugas dan makna kias.
2. Untuk mengetahui adakah makna lugas dalam puisi karangan siswa kelas VIII MTs. Wanaraja Tahun Pelajaran 2013-2014.
3. Untuk mengetahui adakah makna kias dalam puisi karangan siswa kelas VIII MTs. Wanaraja Tahun Pelajaran 2013-2014.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia dalam meningkatkan pembelajaran menulis puisi pada siswa di waktu yang akan datang. Sehingga guru Bahasa dan Sastra Indonesia dapat menentukan teknik yang kreatif dan dijadikan sebagai alternatif dalam pemilihan pembelajaran menulis puisi, terutama yang dapat menunjang keberhasilan dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, terutama untuk mengasah pola pikir dan ke kreatifan siswa dalam membuat puisi.

F. Anggapan Dasar
 “Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebanarannya oleh peneliti yang berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti didalam melaksanakan penelitiannya”. (Arikunto, 2006 : 27).
Jadi anggapan dasar adalah kebenaran suatu fakta yang tidak perlu dibuktikan lagi. Pada kesempatan ini penulis mempunyai anggapan dasar sebagai berikut ini.
1. Gagasan dan imajinasi siswa dapat dituangkan dalam penulisan puisi, sehingga dalam puisi tersebut memiliki makna yang sesuai dengan gagasan
yang dituangkan oleh siswa, salah satunya makna lugas dan makna kias.
2. Kemampuan menulis puisi dengan menggunakan makna lugas dan makna kias mungkin dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam membuat sebuah puisi.
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